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Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a behavioral disorder, and is
heterogeneous in nature characterized by a picture of being unable to focus attention,
hyperactivity, and impulsivity, causing disturbances both academically and social
interactions. One of the obstacles of ADHD children is the difficulty in maintaining
attention for a long time (sustained attention). Lack of attention causes ADHD children
to be more easily distracted than other children, and have difficulty concentrating on
their tasks, resulting in poor school performance. The purpose of this study was to
determine the success of the application of token economy in improving sustained
attention in ADHD children. The research method used a qualitative approach with a
single case design. The subject of this research is a 7-year-old child who has ADHD.
Data collection was carried out using observation, interview, and psychological test
methods. The intervention in this study was a token economy conducted over a span of
one month. There were positive changes in the subject after being given economic
tokens, namely an increase in the ability of sustained attention in the subject. The
results showed that token economy was able to increase sustained attention in ADHD
children.
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Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan suatu gangguan perilaku
yang bersifat heterogen dengan ciri-ciri tidak dapat memusatkan perhatian, hiperaktif,
dan impulsif sehingga menimbulkan gangguan baik secara akademis maupun interaksi
sosial. Salah satu hambatan anak ADHD adalah kesulitan dalam mempertahankan
atensi dalam waktu yang lama (sustained attention). Kurangnya atensi menyebabkan
anak ADHD lebih mudah terganggu dibandingkan dengan anak-anak lainnya, dan
kesulitan berkonsentrasi pada tugasnya, akibatnya prestasi sekolah akan menjadi
buruk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan penerapan token
ekonomi dalam meningkatkan sustained attention pada anak ADHD. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain single case. Subjek penelitian ini
adalah seorang anak berusia 7 tahun yang mengalami ADHD. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan alat tes psikologi. Intervensi
pada penelitian ini adalah token ekonomi yang dilakukan selama rentang waktu satu
bulan. Terdapat perubahan positif pada subjek pasca diberikan token ekonomi, yakni
terjadinya peningkatan kemampuan sustained attention pada subjek. Hasil penelitian
menunjukkan token ekonomi mampu meningkatkan sustained attention pada anak
ADHD.

I. PENDAHULUAN
Deficit
(ADHD) merupakan suatu gangguan perilaku

Attention

berkaitan dengan gangguan ini antara lain
perilaku tidak memperhatikan sekitar (inattenti-
veness) atau perilaku mudah terdistraksi

Hyperactivity  Disorder

yang bersifat heterogen dengan ciri-ciri tidak
dapat memusatkan perhatian, hiperaktif, dan
impulsif sehingga menimbulkan gangguan baik
secara akademis maupun interaksi sosial
Gangguan ini biasanya muncul di masa kanak-
kanak dan bisa terus berkembang hingga dewasa
(DSM V). Menurut Kosasih (2012) ADHD adalah
gangguan perilaku yang ditandai dengan
gangguan pemusatan perhatian, pembicaraan
yang lepas kontrol dan perilaku yang hiperaktif.
Secara umum, terdapat tiga jenis perilaku yang

(distractibility), perilaku seenaknya sesuai kata
hati (impulsiveness) dan juga hiperaktivitas
(Flanagen, 2003).

Penyebab dari ADHD sendiri masih tidak bisa
ditemukan pasti. Menurut Stahl (2013) gejala
ADHD berkaitan dengan adanya gangguan fungsi
di beberapa area otak. Thapar dkk (2013) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa tidak ada
faktor risiko tunggal yang dapat menjelaskan
penyebab ADHD. Lebih lanjut, Thapar dkk (2013)
memaparkan dalam penelitiannya bahwa
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terdapat faktor genetik dan lingkungan serta
faktor lainnya yang mungkin saling berkontri-
busi, faktor genetik berkaitan dengan syaraf otak
sedangkan faktor lingkungan berkaitan dengan
konsumsi makanan saat ibu hamil, paparan zat
kimia saat ibu hamil, adapun faktor lainnya
berkaitan dengan bayi lahir prematur dan berat
badan lahir rendah (BBLR). Penelitian lain yang
dilakukan oleh NH dan Setiawati (2017)
menunjukkan hasil yang serupa bahwa faktor
genetik dan juga faktor lingkungan memiliki
kontribusi risiko yang menyebabkan ADHD.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Adiputra,
Sutarga, dan Pinatih (2015) menunjukkan bahwa
faktor genetik dan bayi prematur menjadi faktor
risiko meningkatkan ADHD. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Awiria dan Dariyanto (2020)
menunjukkan bahwa faktor genetik, pola makan
ibu saat hamil, faktor psikososial berupa
pengasuhan yang buruk, serta faktor lingkungan
seperti keracunan logam, adiktif makanan, reaksi
alergi, dan berada dilingkungan perokok menjadi
faktor-faktor utama yang menyebabkan anak
mengalami gangguan ADHD.

Adapun kriteria dari gangguan hiperkinetik
menurut PPDG] III antara lain berkurangnya
perhatian dan adanya perilaku hiperaktivitas
yang telah muncul sejak sebelum usia 6 tahun.
Kriteria ADHD menurut DSM IV antara lain
adanya gangguan perhatian dan perilaku
hiperaktif-impulsif. Gejala hiperaktif-impulsif
atau gejala gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktif tersebut telah terjadi sebelum berusia
7 tahun dan terjadi di dua tempat yaitu di
sekolah dan di rumah, serta adanya bukti nyata
secara klinis mempengaruhi aktivitas sosial,
akademis, dan pekerjaan. Menurut Pentecost
(2004) anak dengan gangguan ADHD akan
memiliki hambatan-hambatan dalam kehidupan-
nya, kurangnya atensi atau pemusatan perhatian
menyebabkan anak ADHD akan lebih mudah
terganggu daripada anak-anak normal, dan akan
kesulitan bahkan sama sekali tidak bisa
berkonsentrasi pada tugasnya, akibatnya prestasi
sekolah akan menjadi buruk.

Jenis-jenis atensi menurut Sohlberg dan
Mateer (2001) antara lain focused attention,
sustained attention, selective attention, alter-
nating attention, dan divided attention. Focused
attention adalah perhatian yang terfokus
mengacu kepada suatu situasi. Sustained
attention adalah perhatian yang dilakukan terus-
menerus pada suatu sumber informasi dalam
jangka waktu yang cukup lama. Selective
attention adalah perhatian yang dilakukan ketika

memantau beberapa sumber informasi dan
memilih satu informasi saja yang dianggap lebih
penting dengan mengabaikan sumber informasi
yang lain.  Alternating attention adalah
mengarahkan perhatian ke fokus sumber
infromasi yang lain dengan cepat. Serta divided
attention adalah perhatian yang terjadi ketika
membagi perhatian kepada banyak informasi
dari berbagai sumber dan melakukan beberapa
pekerjaan secara bersamaan (Sohlberg dan
Mateer, 2001).

Anak penderita ADHD memiliki kesulitan
untuk melakukan pemusatan perhatian terutama
berkaitan dengan tugas yang diberikan pada
mereka dan biasanya mereka akan menghabis-
kan lebih banyak tenaga dalam mengerjakan
tugas yang diberikan daripada anak-anak normal
(Patternotte & Buitelaar, 2010). Salah satu
permasalahan pada anak ADHD adalah rendah-
nya kemampuan sustained attention. Sustained
attention adalah kemampuan individu dalam
mempertahankan atensi atau perhatian saat
melakukan suatu aktivitas berulang dengan
jangka waktu yang panjang (Oken, Salinsky, dan
Elsas, 2006). Apabila permasalahan tersebut
tidak segera ditangani maka tentunya akan
berdampak pada kemampuan belajar yang
rendah, menurunnya kepercayaan diri, dan
permasalahan dalam tumbuh kembang anak
serta akan memiliki potensi masalah lain yang
berkepanjangan (Baihaqi & Sugiarmin, 2006)

Berdasarkan pendekatan behavioristik,
intervensi yang dapat diberikan pada anak ADHD
adalah dengan memodifikasi perilaku mengguna-
kan token ekonomi. Token ekonomi adalah salah
satu penerapan dari teori operant conditioning
dengan mengganti hadiah langsung pasca muncul
perilaku yang diinginkan dengan sesuatu yang
dapat ditukarkan kemudian (Palmer dalam
Chotim, 2016). Token ekonomi memiliki tujuan
untuk mengubah motivasi intrinsik melalui
pelaksanaan token ekonomi yang diharapkan
dapat memunculkan perilaku yang diinginkan
dengan sendirinya dan mendapatkan hasil yang
positif serta menjadi perilaku yang baru (Martin
dan Pear, 2009).

Token ekonomi merupakan teknik modifikasi
perilaku dengan memberikan reinforcement
sementara dalam bentuk tanda atau stiker dalam
waktu sesegera mungkin setiap kali perilaku
target muncul. Stiker atau tanda yang sudah
dikumpulkan dalam jumlah tertentu dapat
ditukar dengan hadiah (reward) yang diinginkan
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat di
awal perjanjian. Orang tua sebagai pihak pemberi
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token memegang peranan penting dalam
mengontrol perilaku anak. Sebagaimana orang
tua adalah pihak yang hidup berdampingan dan
berinteraksi secara intens dengan sang anak.
Token ekonomi diharapkan mampu mengubah
perilaku maladaptif menjadi perilaku adaptif
melalui penggunaan token sebagai penguat
perilaku (Kaplan dan Sadock, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Irianjani dan
Rohmah (2020) pada anak ADHD menunjukkan
hasil bahwa token ekonomi mampu meningkat-
kan durasi atensi dalam proses mengerjakan
tugas, yaitu anak dapat memberi perhatian
dengan waktu yang melebihi sebelumnya. Selain
itu, penelitian serupa yang dilakukan oleh
Mulyani (2013) turut menunjukkan hasil bahwa
terdapat peningkatan atensi pada anak ADHD
dalam mengerjakan tugas pasca diberikan token
ekonomi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari
(2019) menunjukkan bahwa pemberian token
ekonomi signifikan dalam meningkatkan atensi
pada anak ADHD. Menurut Hayati (2019)
penerapan token ekonomi pada anak dengan
gangguan hiperkinetik dapat mengurang
beberapa gejala gangguan seperti dapat duduk
tenang dengan lebih lama, mampu mengerjakan
tugas sampai selesai serta memperhatikan ketika
dipanggil.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
intervensi yang akan dilakukan adalah token
ekonomi untuk meningkatkan sustained attention
yang berkaitan dengan perilaku penyelesaian
tugas pada subjek. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan sustained
attention pada anak penderita ADHD.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
single case. Single case design adalah desain
penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi
keberhasilan dari suatu treatment atau intervensi
pada sebuah kasus tertentu. Hasil penelitian dari
desain single case dapat memberikan bukti
efektifitas dari intervensi yang digunakan dengan
sampel yang kecil. Single case umumnya diguna-
kan untuk membandingkan perilaku subjek dari
sebelum dan sesudah menerima intervensi
(Barlow dkk, 1984). Subjek penelitian adalah
seorang anak laki-laki berusia 7 tahun yang
mengalami ADHD. Subjek merupakan klien anak
di Rumah Sakit Jiwa X tempat peneliti
melangsungkan Praktik Kerja Profesi Psikologi
(PKPP). Subjek didaftarkan oleh Ibu subjek ke
Poli Psikologi dengan keluhan anak sulit
berkonsetrasi. Pengumpulan data atau asesmen
pada subjek dilakukan peneliti dengan cara

didampingi langsung oleh supervisi Psikolog
serta Dosen Pembimbing.

Adapun metode pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, observasi, dan tes
psikologi. Asesmen pada subjek bertujuan untuk
mengetahui kondisi psikologis subjek sebelum
diberikan intervensi sekaligus sebagai acuan
dalam penegakan diagnosis pada subjek.
Wawancara pada subjek bertujuan untuk menge-
tahui lebih mendalam mengenai kondisi subjek
yang digunakan sebagai data pendukung dalam
penelitian (Rahmat, 2009). Adapun metode
observasi dilakukan untuk melihat gejala-gejala
dari ADHD pada subjek. Observasi dilakukan
setiap kali asesmen pada subjek dilakukan. Selain
itu, diberikan pula tes-tes psikologi pada subjek
antara lain, tes Binet untuk mengetahui
kemampuan kognitif subjek, dan tes Grafis untuk
mengetahui dinamika kepribadian subjek.
Pengumpulan data tersebut dilakukan untuk
membantu menegakkan diagnosis klinis pada
subjek.

Intervensi yang diberikan berupa token
ekonomi. Pelaksanaan intervensi dilakukan oleh
peneliti dengan didampingi secara langsung oleh
Supervisi Psikolog. Terdapat beberapa alat bantu
yang digunakan dalam proses intervensi, yakni
stiker bintang sebagai token ketika subjek
berhasil memunculkan perilaku target, lalu
lembar karton sebagai tempat penempelan token
subjek, serta lembar monitoring sebagai
pencatatan perilaku dan keberhasilan atau
kegagalan subjek selama menerapkan token
ekonomi. Lembar monitoring diberikan kepada
Ibu subjek dan diisi langsung pula oleh Ibu
subjek. Adapun rancangan token ekonomi pada
subjek adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Program Token Ekonomi

Prntibadass £20 Peoviaban late: somal
ot ah rd n Wikie Tetste Mo Baats Taigw

..............
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Terdapat beberapa metode pengumpulan
data yang dilakukan guna mengetahui
perilaku baseline dari subjek, yaitu metode
wawancara, observasi, dan tes psikologi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan ibu subjek dan juga guru
subjek, diketahui bahwa subjek mulai
menunjukkan gejala ADHD sejak usia 6 tahun
semenjak subjek sekolah TK. Baik di rumah
maupun di sekolah perhatian subjek mudah
teralih. Konsentrasi subjek tidak dapat
bertahan dengan lama. Subjek seringkali tidak
selesai dalam mengerjakan suatu arahan
instruksi ataupun tugas sekolah. Subjek juga
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat
menyelesaikan tugasnya. Dalam mengerjakan
tugas subjek harus disuruh dan diarahkan,
karena subjek tidak akan bisa mengatur
tugasnya sendiri. Selain itu, subjek juga sulit
untuk taat aturan dan sering memaksakan
kehendaknya sendiri. Subjek cenderung sulit
ketika diajak untuk sabar saat menunggu
sesuatu. Akhir-akhir ini subjek juga mulai
sering mengucapkan kata-kata kasar.

Pada hasil observasi yang dilakukan selama
melakukan asesmen pada subjek, didapatkan
bahwa subjek menunjukkan gejala-gejala dari
ADHD. Adapun beberapa gejala yang tampak
pada subjek ialah perhatian subjek yang
mudah teralih serta kontak mata subjek tidak
menetap pada lawan bicara. Kemampuan
komunikasi subjek cukup baik, namun subjek
menanggapi lawan bicara tanpa adanya
kontak mata dengan sikap yang seolah tidak
mendengarkan. Selain itu, gestur yang
ditampilkan subjek cenderung dinamis. Subjek
tidak bisa lama diam dalam suatu posisi
tertentu, subjek bisa duduk sebentar, lalu
beralih melakukan hal lain. Subjek sering
mengeluh ketika diberi instruksi untuk
mengerjakan suatu tugas. Subjek mengeluh
capek dan juga bosan. Subjek membutuhkan
dorongan dan motivasi saat mengerjakan
suatu tugas. Subjek kurang memperhatikan
detil tugas yang membuatnya seringkali tidak
menyelesaikan tugas dengan benar, dan
biasanya hanya sebagian saja atau tidak
selesai. Subjek tidak mengikuti instruksi yang
benar dalam mengerjakan tugas sehingga
gagal dalam menyelesaikan tugas. Subjek
kurang memperhatikan detil tugas yang
membuatnya seringkali tidak menyelesaikan
tugas dengan benar, dan biasanya hanya

sebagian saja atau tidak selesai. Subjek tidak
mengikuti instruksi yang benar dalam
mengerjakan tugas sehingga gagal dalam
menyelesaikan tugas.

Pada hasil tes intelegensi, didapatkan
bahwa subjek memiliki kemampuan kognitif
yang masuk dalam kategori rata-rata. Hal ini
menunjukkan subjek memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam meyerap informasi.
Pada hasil tes kepribadian, didapatkan bahwa
secara emosi, subjek cenderung mudah ter-
singgung, terdapat kecenderungan agresifitas
dan impulsifitas pada subjek. Subjek juga
masih belum bisa mengontrol dorongan yang
dimiliki, sehingga dalam aktivitas sehari-
harinya suka memaksakan kehendaknya.

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa subjek mengalami gangguan ADHD. Hal
tersebut sesuai dengan Kkriteria pedoman
diagnostik dari DSM IV yakni subjek sulit
dalam memusatkan perhatian, hiperaktif,
serta impulsif. Penegakan diagnosis subjek
dilakukan oleh peneliti dengan didampingi
oleh supervisi dari Psikolog dan Dosen
Pembimbing.

Dalam pendekatan behavioristik, menurut
B.F Skinner terdapat 2 hal yang mem-
pengaruhi perilaku berulang yaitu adanya
penguatan (reinforcement) dan hukuman
(punishment). Reinforcement terbagi menjadi
dua jenis yaitu reinforcer positif dan negatif.
Reinforcer positif adalah bentuk penguatan
positif yang memberi efek “menyenangkan”.
Bentuk reinforce positif bisa berupa hadiah,
makanan, uang, dukungan dll. Adapun
reinforce negative adalah bentuk penguatan
yang memberi efek “rasa tidak nyaman”.
Bentuk reinforce negatif bisa berupa teguran,
rasa sakit, rasa takut, rasa tidak nyaman, dll.
Hukuman atau punishment merupakan
stimulus yang menyakitkan untuk mengurangi
atau menekan frekuensi perilaku yang telah
terbentuk apabila muncul (Nevid, 2005).

Sesuai dengan teori operant conditioning
dari B.F Skinner dijelaskan bahwa perilaku
maladaptif subjek disebabkan adanya
reinforcement positif (penguatan positif) dari
lingkungan serta tidak adanya hukuman yang
diberikan setiap perilaku tersebut muncul
hingga akhirnya perilaku tersebut berulang
dan menetap (Feist & Feist, 2006). Rein-
forcement positif yang diberikan lingkungan
adalah dengan membiarkan dan mendiamkan
perilaku subjek sehingga perilaku subjek tetap
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bertahan dan terulang. Selain itu, tidak adanya
hukuman yang diberikan ketika perilaku
tersebut muncul juga membuat perilaku
tersebut berulang. Misalnya ketika subjek
tidak menyelesaikan tugas sekolah, baik ibu
maupun guru tidak memberi hukuman dan
hanya dibiarkan saja. Selain itu, perilaku
subjek yang suka memaksakan kehendak pada
orang lain juga cenderung berulang karena
tidak adanya hukuman setiap kali perilaku
tersebut muncul.

Adapun perilaku yang ingin ditingkatkan
dengan menerapakan intervensi token
ekonomi dalam penelitian ini berkaitan
dengan sustained attention pada subjek.
Sustained attention adalah kemampuan
individu dalam mempertahankan atensi atau
perhatian saat melakukan suatu aktivitas
berulang dengan jangka waktu yang panjang
(Oken, Salinsky, dan Elsas, 2006). Kemampuan
sustained attention pada subjek cenderung
rendah, dimana perhatian subjek pada suatu
tugas atau aktivitas mudah teralihkan. Hal itu
menyebabkan subjek hampir tidak pernah
menyelesaikan tugas di sekolah maupun PR di
rumah. Subjek juga tidak suka belajar dan sulit
patuh pada aturan. Selain itu subjek juga
seringkali memaksakan kehendaknya dan
cenderung tidak sabar. Perilaku-perilaku
tersebut sudah ada sejak subjek masuk usia 6
tahun dan menetap serta cenderung berulang
hingga sekarang.

. Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang ada pada
subjek maka intervensi yang diberikan yakni
token ekonomi. Token ekonomi yang
dilakukan pada subjek berlangsung selama 1
bulan dengan tujuan untuk mengkondisikan
perubahan perilaku yang ditargetkan.

Pemilihan perilaku target dilakukan oleh
Ibu subjek dengan persetujuan dari subjek,
yakni peningkatan sustained attention melalui
pengerjaan tugas hingga selesai. Hal itu dipilih
karena subjek sangat mudah teralih perhatian
ketika sedang mengerjakan tugas sekolah,
sehinggga membuat subjek jarang dapat
menyelesaikan tugas hingga akhir. Subjek juga
kurang memperhatikan detail dan instruksi
tugas, sehingga sering gagal dalam menyele-
saikan tugas. Dampaknya prestasi subjek di
sekolah cenderung buruk.

Perilaku baseline dari intervensi ini yakni
subjek yang tidak pernah menyelesaikan tugas
hingga selesai. Perilaku target subjek adalah
mampu menyelesaikan tugas hingga selesai.

Adapun perilaku respon cost subjek adalah
ketika subjek berbicara kasar atau kotor.
Respon cost merupakan bentuk reinfor negatif
pada subjek sehingga ketika subjek memun-
culkan perilaku tersebut maka stiker bintang
subjek akan dikurangi sebanyak satu buah.

Pengkondisian pertama token ekonomi
diberi waktu selama 14 hari. Setiap kali subjek
mampu fokus dan dapat menyelesaikan tugas
hingga selesai maka subjek akan mendapatkan
tiga stiker bintang. Selain itu, stiker subjek
akan dikurangi satu jika subjek mengucapkan
kata kasar. Jika subjek mampu mengumpulkan
12 stiker dalam waktu 7 hari dan kelipatannya
maka subjek akan diberi reward atau hadiah.
Adapun hadiah yang telah disepakati ketika
subjek berhasil mengumpulkan 12 stiker dan
kelipatan adalah berenang di tempat wisata,
dan jika berhasil selanjutnya akan mendapat
hadiah mainan lego. Pemberian reward
terbukti efektif untuk merubah perilaku pada
anak (Pettasolong, 2017).

Selama pengkondisian pertama Ibu subjek
bertugas untuk mencatat perilaku-perilaku
yang muncul pada subjek di lembar
monitoring. Ibu subjek juga berperan sebagai
pemberi token setiap kali subjek berhasil
melakukan perilaku target. Setelah pengkon-
disian tahap pertama selesai, peneliti
melakukan evaluasi pertama dengan subjek
dan ibu subjek. Ibu subjek menjelaskan bahwa
subjek masih belum berhasil mencapat target
stiker untuk ditukar reward. Menurut ibu,
subjek masih belum mau diajak mengerjakan
tugas atau belajar sehingga token subjek
masih banyak bolong. Ibu juga menceritakan
bahwa subjek sempat marah dan menangis
hingga mengunci diri di kamar ketika diminta
mengerjakan tugas dari ibu. Subjek masih
belum diberikan reward karena belum
memenuhi target. Subjek hanya mampu
mengumpulkan 11 stiker dalam 2 minggu
sehingga belum mencapai dari target yang
sudah ditentukan.

Selanjutnya dilakukan pengkondisian tahap
kedua selama 14 hari pula. Pengkondisian
dilakukan masih dengan perilaku target yang
sama yakni mengerjakan tugas hingga selesai.
Setelah waktu pengkondisian tahap kedua
selesai, dilakukan lagi evaluasi kedua untuk
mengetahui perkembangan subjek. Ibu subjek
menjelaskan bahwa subjek dalam 2 minggu ini
menunjukkan  semangat yang  besar.
Terkadang subjek sendiri yang meminta untuk
diberi tugas membaca atau menulis dari ibu,
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lalu ditukar dengan stiker. Subjek sudah
berhasil mengumpulkan 12 stiker di minggu
ketiga, dan sudah berhasil mengumpulkan 24
stiker di minggu keempat. Sayangnya subjek
masih terkadang mengucapkan kata kasar
sehingga stiker harus dikurangi. Melihat stiker
subjek yang berkurang akibat subjek bicara
kasar, subjek menjadi sadar dan akhirnya
mengurangi perilaku berbicara kasar. Pada
akhirnya subjek telah berhasil mengumpulkan
stiker sesuai dengan perjanjian sehingga
subjek mendapatkan reward. Reward pertama
subjek diberikan pada minggu ketiga yaitu
berupa berenang di wisata umbul. Selanjutnya
reward kedua subjek diberikan di minggu
keempat, reward berupa mainan lego. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek sudah mampu
untuk meningkatkan kemampuan sustained
attention subjek dalam hal ini fokus dalam
menyelesaikan tugas hingga selesai.

Setelah 2 minggu pemberian intervensi
selesai, peneliti melakukan follow up pada ibu
subjek mengenai kondisi terkini subjek pasca
intervensi selesai. Ibu subjek menceritakan
bahwa saat ini subjek menjadi lebih suka
membaca. Ibu turut menjelaskan bahwa saat
ini ibu sedang melanjutkan lagi token ekonomi
namun dengan target perilaku yang berbeda.
Adapun perilaku target yang ingin ibu subjek
tingkatkan adalah perilaku melakukan ibadah
di masjid. Ibu menerapkan token ekonomi
menggunakan modul yang telah di ajarkan.
Selain itu, ibu juga menyiapkan reward sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati
bersama antara ibu dan subjek. Reward yang
disepakati berupa pembelian jajan dan jalan-
jalan ke tempat mainan. Ibu juga menjelaskan
bahwa saat ini pengaplikasian token ekonomi
dengan perilaku target yang baru ini masih
proses berjalan. Terjadinya perubahan-
perubahan positif pada subjek dapat terjadi
karena adanya dukungan yang besar dari
orangtua terutama ibu terkait proses
intervensi. Selain itu, adanya motivasi internal
pada subjek untuk mendapatkan reward atau
hadiah juga menjadi faktor pendukung dari
keberhasilan dari token ekonomi yang
dilakukan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui token ekonomi mampu
meningkatkan sustained attention yakni
pengerjaan tugas hingga selesai pada anak

penderita ADHD. Hal itu terlihat pada perilaku
baseline subjek dimana saat sebelum
diberikan token ekonomi subjek tidak pernah
mampu mempertahankan fokus dalam
penyelesaiann tugas sehingga tugas-tugas
subjek tidak pernah selesai. Adapun setelah
diberikan token ekonomi, terjadi peningkatan
atensi pada subjek yang mana subjek berhasil
fokus hingga dapat menyelesaikan tugas
subjek. Selain itu, terdapat perubahan-
perubahan positif yang terjadi pada subjek
pasca diberikan token ekonomi yakni subjek
menjadi lebih suka membaca dan menulis.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
intervensi token ekonomi merupan intervensi
yang tepat untuk dapat meningkatkan
sustained attention pada anak penderita
ADHD.

B. Saran
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat merancang penelitian
dengan desain yang berbeda serta dengan
sampel populasi yang lebih banyak untuk
mendapat hasil yang lebih general.
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